68

BAB IV
PENERAPAN MEDIA APLIKASI POWER POINT TERHADAP MINAT BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN AQIDAH AKHLAK DI MADRASAH ALIYAH NEGRI 1 PALEMBANG

Pada bab ini merupaka analisis data yang berisikan beberapa masalah yang diangkat dalam penelitian ini diantaranya minat belajar siswa dalam mata pelajaran Aqidah Akhlak pada materi Ilmu Kalam di kelas kontrol XI.IPS.1 yang tidak diterapkan Media Aplikasi Power Point dan kelas eksperimen XI.IPS.3 yang diterapkan Media Aplikasi Power Point di Madrasah Aliyah Negri 1 Palembang.
A. Keadaan Minat Belajar Siswa kelas kontrol XI.IPS.1 yang tidak diterapkan Media Aplikasi Power Point 
Variable Y
33	  35    36    31    33    32    33    37    36    35     35     37
34    33    34    30    31    26    34    35    37    40     32     37
36    33    35    37    35    34    33    33    35    33     30	
Data diatas dianalisis dengan melakukan penskoran kedalam table distribusi frekuensi sebagai berikut:



Table VIII
Distribusi frekuensi minat belajar siswa kelas kontrol XI.IPS.1 yang tidak diterapkan Media Aplikasi Power Point di Madrasah Aliyah Negri 1 Palembang

	No
	Skor (Y)
	f
	fY
	y=Y-My
	y2
	fy2

	1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
	40
39
38
37
36
35
34
33
32
31
30
29
28
27
26
	1
0
0
5
3
7
4
8
2
2
2
0
0
0
1
	40
0
0
185
108
245
136
264
64
62
60
0
0
0
26
	6
0
0
3
2
1
0
-1
-2
-3
-4
0
0
0
-8
	12
0
0
9
4
1
0
1
4
9
16
0
0
0
64
	12
0
0
45
12
7
0
8
8
18
32
0
0
0
64

	
	
	35
	1190
	
	
	206



Kemudian, mencari nilai rata-rata (My) dengan rumus sebagai berikut:
My 		=	 
		=	 
		= 	34
Setelah mengetahui Mean, maka langkah selanjutnya adalah menentukan Standar Deviasi (SDy), dengan rumus sebagai berikut:
SDy 	=	 
   		= 	 
=	 
=	2,42604911
=	2
Setelah diketahui skor rata-rata mengenai minat belajar kelas kontrol XI.IPS.1 yang tidak diterapkan Media Aplikasi Power Point maka selanjutnya dapat dibuat skor tinggi, skor sedang, dan skor rendah (TSR) dengan menggunakan patokan sebagai berikut:
Tinggi diukur dengan		My + 1. SDy keatas
Sedang diukur dengan		My - 1. SDy sampai My + 1. SDy 
Rendah diukur dengan	My - 1. SDy kebawah
Dengan rumus diatas maka dapat ditentukan sebagi berikut:
Tinggi (T)	= My + 1. SDy keatas
		= 34 + 1. (2)
		= 36 keatas 
Jadi, yang mendapatkan kategori 36 keatas tergolong tinggi
Sedang (S)	=  My - 1. SDy sampai My + 1. SDy 
		= 34 - 1. (2) dan 34 + 1. (2)
		= antara 32 dan 36  
Jadi, yang mendapatkan kategori 32 sampai 36 tergolong sedang..
Rendah (R)	= My - 1. SDy kebawah
		= 34 - 1. (2)
		= 32 kebawah  
Jadi, yang mendapatkan kategori 32 tergolong rendah.
Berdasarkan kategori skor tinggi, skor sedang, dan skor rendah (TSR) yang telah dijelaskan diatas maka langkah selanjutnya adalah memasukkan kedalam rumus persentase, untuk lebih jelasnya dapat dilihat table dibawah ini:
Table IX
Kategori skor minat belajar siswa kelas kontrol XI.IPS.1 yang tidak diterapkan Media Aplikasi Power Point 
	No
	Kategori
	f
	Persentasi

	1
	Tinggi
	9
	26 %

	2
	Sedang
	19
	54 %

	3
	Rendah
	7
	20 %

	Jumlah
	35
	100 %



Table diatas menjelaskan tentang kategori minat belajar siswa kelas kontrol XI.IPS.1 yang tidak diterapkan Media Aplikasi Power Point pada mata pelajaran Aqidah Akhlak. Pada tabel diatas ada tiga kategori yang dapat kita lihat yaitu, 9 (26%) siswa termasuk dalam kategori tinggi, 19 (54%)  siswa termasuk dalam kategori sedang, dan 7 (20%) siswa termasuk dalam kategori rendah.

B. Keadaan Minat Belajar Siswa Kelas Eksperimen XI.IPS.3 yang diterapkan Media Aplikasi Power Point 
Variable X
38    38    39    37    37    36    37    40    38    35     37     37     38
39    37    39    35    33    30    37    38    41    43     38     38
38    36    41    39    35    36    35    37    35    37     34     38
Data diatas dianalisis dengan melakukan penskoran kedalam table distribusi frekuensi sebagai berikut:
Table X
Distribusi frekuensi minat belajar siswa kelas eksperimen XI.IPS.3 yang diterapkan Media Aplikasi Power Point di Madrasah Aliyah Negri 1 Palembang

	No
	Skor (X)
	f
	fX
	x=X-Mx
	x2
	fx2

	1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
	43
42
41
40
39
38
37
36
35
34
33
32
31
30

	1
0
2
1
4
9
9
3
5
1
1
0
0
1
	43
0
82
40
156
342
333
108
175
34
33
0
0
30

	6
0
4
3
2
1
0
-1
-2
-3
-4
0
0
-7
	36
0
16
9
4
1
0
1
2
9
16
0
0
49
	36
0
32
9
16
9
0
3
10
9
16
0
0
49

	
	
	37
	1376
	
	
	180



Kemudian, mencari nilai rata-rata (Mx) dengan rumus sebagai berikut:
Mx 		=	 
		=	 
		= 	37
Setelah mengetahui Mean, maka langkah selanjutnya adalah menentukan Standar Deviasi (SDx), dengan rumus sebagai berikut:
SDX 	=	 
   		= 	 
 =	 
=	2,20564387
=	2
Setelah diketahui skor rata-rata mengenai minat belajar kelas eksperimen XI.IPS.3 yang diterapkan Media Aplikasi Power Point maka selanjutnya dapat dibuat skor tinggi, skor sedang, dan skor rendah (TSR) dengan menggunakan patokan sebagai berikut:
Tinggi diukur dengan		Mx + 1. SDx keatas
Sedang diukur dengan		Mx - 1. SDx sampai Mx + 1. SDx
Rendah diukur dengan	Mx - 1. SDx kebawah
Dengan rumus diatas maka dapat ditentukan sebagi berikut:
Tinggi (T)	= Mx + 1. SDx keatas
		= 37+ 1. (2)
		= 39 keatas
Jadi, yang mendapatkan kategori 40 keatas tergolong tinggi
Sedang (S)	=  Mx - 1. SDx sampai Mx + 1. SDx
		= 37 - 1. (2) dan 37 + 1. (2\)
		= antara 35 dan 39 
Jadi, yang mendapatkan kategori 35 sampai 39 tergolong sedang.
Rendah (R)	= Mx - 1. SDx kebawah
		= 37 - 1. (2)
		= 35 kebawah
Jadi, yang mendapatkan kategori 35 tergolong rendah.
Berdasarkan kategori skor tinggi, skor sedang, dan skor rendah (TSR) yang telah dijelaskan diatas maka langkah selanjutnya adalah memasukkan kedalam rumus persentase, untuk lebih jelasnya dapat dilihat table dibawah ini:



Table XI
Kategori skor minat belajar siswa kelas eksperimen XI.IPS.3 yang diterapkan Media Aplikasi Power Point 
	No
	Kategori
	f
	Persentasi

	1
	Tinggi
	8
	22 %

	2
	Sedang
	21
	56 %

	3
	Rendah
	8
	22 %

	Jumlah
	37
	100 %



Table diatas menjelaskan tentang kategori minat belajar siswa kelas eksperimen XI.IPS.3 yang diterapkan Media Aplikasi Power pada mata pelajaran Aqidah Akhlak. Pada tabel diatas ada tiga kategori yang dapat kita lihat yaitu, 8 (22%) siswa termasuk dalam kategori tinggi, 21 (56%)  siswa termasuk dalam kategori sedang, dan 8 (22%) siswa termasuk dalam kategori rendah.

C. Penerapan Media Aplikasi Power Point terhadap Minat belajar siswa di Madrasah Aliyah Negri 1 Palembang
Setelah mengetahui minat belajar siswa di kelas kontrol XI.IPS.1 dan di kelas eksperimen XI.IPS.3 yang diterapkan Media Aplikasi Power Point di Madrasah Aliyah Negeri 1 Palembang, selanjutnya untuk mengetahui pengaruh minat belajar siswa antara di kelas kontrol XI.IPS.1 dan di kelas eksperimen XI.IPS.3 yang diterapkan Media Aplikasi Power Point menggunakan rumus tes “t” .


1. Minat belajar siswa di kelas ekperimen XI.IPS.3 setelah diterapkan Media Aplikasi Power Point
Variable X 
38    38    39    37    37    36    37    40    38    35     37     37     38
39    37    39    35    33    30    37    38    41    43     38     38
38    36    41    39    35    36    35    37    35    37     34     38

A. Mencari Mean, Deviasi Standar dan Standar Error dari Mean Variable I:
a. Data diatas dianalisis dengan melakukan penskoran kedalam table distribusi frekuensi sebagai berikut:
TABEL XII
Distribusi frekuensi minat belajar siswa kelas eksperimen XI.IPS.3 yang diterapkan Media Aplikasi Power Point di Madrasah Aliyah Negri 1 Palembang

	NO
	SKOR (X)
	f
	fX
	fX2

	1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
	43
42
41
40
39
38
37
36
35
34
33
32
31
30
	1
0
2
1
4
9
9
3
5
1
1
0
0
1
	43
0
82
40
156
342
333
108
175
34
33
0
0
30
	1849
0
3362
1600
6084
12996
12321
3888
6125
1156
1089
0
0
900

	
	
	37
	1376
	51370



b. Mencari Mean Variable X dengan rumus sebagai berikut:
M1		 =	 
		 =	
                   =	37


c. Mencari Deviasi Standar Variable X:
SD1      =    	  
	      =  		
             =		 
             =		 
             =		 
             =		 4,35889894
             = 		4, 36
d. Mencari Standar Error Mean Variable X dengan rumus:
	=	 
		=	
                  =	 
     		= 	0,7266666667
		=	0, 73
2. Minat belajar siswa kelas konrol XI.IPS.1 yang tidak diterapkan Media Aplikasi Power Point
Variable Y:
33	  35    36    31    33    32    33    37    36    35     35     37
34    33    34    30    31    26    34    35    37    40     32     37
36    33    35    37    35    34    33    33    35    33     30	
B. Mencari Mean, Deviasi Standar dan Standar Error dari Mean Variable II:
a. Data diatas dianalisis dengan melakukan penskoran kedalam table distribusi frekuensi sebagai berikut:
TABEL XIII
Distribusi frekuensi minat belajar siswa kelas konrol XI.IPS.1 yang tidak diterapkan Media Aplikasi Power Point di Madrasah Aliyah Negri 1 Palembang
	NO
	SKOR (Y)
	f
	fY
	fY2

	1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
	40
39
38
37
36
35
34
33
32
31
30
29
28
27
26
	1
0
0
5
3
7
4
8
2
2
2
0
0
0
1
	40
0
0
185
108
245
136
264
64
62
60
0
0
0
26
	1600
0
0
6845
3888
8575
4624
8712
2048
1922
1800
0
0
0
676

	
	
	30
	1190
	40690



b. Mencari Mean Variable Y dengan rumus sebagai berikut:
M2		 =	 
		 =	
                   =	34

c. Mencari Deviasi Standar Variable Y:
SD2      =              
	      =  	
             =		 
             =		 
             =		 
             =		 2,56320112
             = 		2,56

d. Mencari Standar Error Mean Variable Y dengan rumus:
	=	 
		=	
              =	 
     		= 	0,4413793103
		=	0, 44

e. Mencari Standar Error dari perbedaan Mean Variable I dan mean Variable II atau :
= 
              = 
              = 
              =  
              =  
              =  0,852

f. Mencari ”t” atau “t0”, denagn rumus:
t0     =	 
	=		
	=	
     = 	3, 5211267606
	=	3, 52

g. Memberi interpretasi terhadap t0:
df atau db = (N1 + N2 – 2) = 37 + 35 – 2 = 70 
Dalam tabel telah ditemui df sebesar 70. Dengan df 70 diperoleh “t” tabel (tt) pada taraf signifikan 5% sebesar 2,00 sedangkan pada taraf signifikan 1% sebesar 2,65. Ternyata hasil to lebih besar dari tt yaitu:
2,00 < 3,52 > 2,65
Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan terdapat perbedaan yang signifikan antara minat belajar siswa kelas kontrol XI.IPS.1 yang tidak diterapkan Media Aplikasi Power Point dan kelas eksperimen XI.IPS.3 yang menerapka Media Aplikasi Power Point pada mata pelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah Aliyah Negri 1 Palembang. Ini mengandung pengertian pula bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Media Aplikasi Power Point itu secara signifikan telah dapat menunjukkan keampuhan atau efektivitasnya sebagai media dalam pembelajaran Aqidah Akhlak pada materi Ilmu Kalam.
